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IRWAN. 2017 "The Influence of Word Square Learning Implementation on Learning Results of Science Class V SDN 88 Loka Kecamatan Baraka" (Guided By Hasaruddin Hafied and Latang).
This study aims to determine (1) how the implementation of learning Word Square on students SDN 88 Loka District Baraka; (2) How did the learning outcome of SDA 88 SDN (3) Is there any influence of Word Square learning implementation on the learning result of SDN 88 Loka of  Baraka Subdistrict. This research type is free experiment research population in this research is all SDN 88 Loka District Baraka Enrekang Regency. Sampling used is purposive sampling technique in choosing class V of six existing classes. The result of the research shows that (1) there is significant relation of the implementation of Word Square learning to the students of SDN 88 Loka Kecamatan Baraka; (2) there is an increase of learning outcome of Science SDN 88 Loka Kecamatan Baraka; (3) there is influence of the implementation of word square learning to the learning achievement of SDA 88 SDN Loka Baraka District (1) The implementation of word square learning has a significant improvement with presentation meeting I only at the meeting II experience raising so adapt to the highest category this means student activity has increased (2) SDN 88 loka on the material of natural phenomenon along with the effect that is done by 22 students of class V from result of statistical calculation hence obtained that the average value of pretest-test test is in moderate category (3) influence of word square learning based on data analysis indicate that the learning result of IPA got the average pretests value 65.00 while the average post -test of 78.95 seen from the average pretest and posttest values, it is known that there is an average increase for the results of learning after the performance is greater than the pre-implementation learning outcomes.






Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) pada era kurikulum yang berbasis kompetensi mengharapkan ada penekanan pembelajaran saling temas (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat). Pembelajaran salingtemas yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana (Lampiran Permen Diknas No. 22:484).
Saat ini, pemerintah sedang giat-giatnya meningkatkan mutu pendidikian di tanah air. Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakkan sub sistem dalam suatu sistem mutu pendidikan. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan pula proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif khususnya dalam pembelajaran IPA.
Pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar  (SD) sampai saat ini masih jauh dari apa yang kita harapkan. Rendahnya kualitas pendidikan suatu bangsa akan mempengaruhi rendahnya Sumber Daya Manusia  (SDM)  warga masyarakatnya. Dari segi pembelajaran, hasil-hasil pembelajaran dan pembelajaran di bidang studi (khususnya bidang studi IPA) di Sekolah Dasar terbukti selalu kurang memuaskan berbagai pihak. 
Fungsi dan tujuan IPA secara khusus berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi (Depdiknas dalam Trianto, 2010) adalah :
a)  	Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b)      Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.
c)	Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi.
d)	Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakan dan melanjutkan  pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh melalui pengalaman dan serangkaian proses ilmiah. Dimana kita ketahui bahwa mata pelajaran IPA adalah program untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.
Pencapaian tujuan instruksional umum pada setiap pokok bahasan IPA sangat diharapkan. Tujuan ini direncanakan akan diberikan secara baik dan benar, sebagaimana dikemukakan oleh, Abruscato (2005 : 5) tujuan pembelajaran IPA  adalah “mengembangkan kognitif siswa, mengembangkan afektif siswa, mengembangkan psikomotor siswa, mengembangkan kreativitas siswa,  melatih siswa dalam berpikir kritis”.
Pembelajaran IPA memiliki fungsi yakni mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka kualitas pembelajaran juga harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Caranya adalah dengan menciptakan  pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. Melalui pengajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta didik untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa tidak hanya dituntut untuk mengetahui tetapi juga memahami materi pelajaran IPA. Guru memerlukan sarana dan prasarana yang konkret dalam mengelola kegiatan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) agar lebih bermakna.
Untuk memperoleh data awal keadaan siswa kelas V SD Negeri 88 Loka, peneliti mengadakan pengamatan/observasi serta informasi dari guru dan murid pada tanggal 10 Oktober  2016, terhadap proses belajar mengajar IPA  yang berlangsung di kelas V menunjukkan bahwa kenyataan yang terjadi di lapangan tentang hasil belajar IPA siswa, belum seperti yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan dari data awal hasil belajar siswa yang diperoleh dari guru kelas, 
menunjukkan bahwa dari 22 siswa terdapat 72,73% atau sekitar 16 siswa yang belum mencapai KKM 70, sementara hanya  siswa atau 27,27 % yang memperoleh nilai skor 70 ke atas. KKM yang ditentukan adalah 70.  Taraf tersebut diklasifikasikan sangat kurang
Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor Guru dan siswa itu sendiri. Faktor tersebut antara lain Pembelajaran yang tidak variatif, kurang mengaktifkan siswa dan berketerlibatan siswa rendah selama mengikuti proses belajar mengajar di kelas, sehingga siswa cenderung bosan dan kurang bermakna. Guru kurang melatih sikap teliti dan kritis siswa, hingga siswa terkesan pasif. metode yang digunakan kurang  inovatif dan efektif., kurangnya motivasi belajar, serta  Proses pembelajaran yang masih kurang menantang siswa menyebabkan siswa merasa tidak rileks berfikir, tidak nyaman dan kurang menyenangkan dalam pembelajaran. 
Dalam rangka mengatasi masalah tersebut diatas, perlu diupayakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa lebih aktif dan rileks dalam berfikir, serta menyenangkan dalam belajar sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Oleh karena itu, Metode pembelajaran yang tepat, yang dapat membuat siswa rileks dan menyenangkan dalam belajar, salah satunya adalah model pembelajaran Word Square. Dengan asumsi yang mendasari bahwa metode tersebut mengajak siswa belajar sambil bermain, sehingga melibatkan siswa, agar proses pembelajaran lebih efektif., tetapi siswa juga dapat menemukan konsep pemahaman tentang materi pelajarannya.
Menurut Santoso (2011), “Model Word Square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban.
Word Square secara terjemahan bahasa berarti bahwa ’kotak kata’ atau kata-kata yang terdapat dalam kotak. Jadi model pembelajaran Word Square merupakan pembelajaran yang disajikan dengan menggunakan permainan mencari kata-kata yang terdapat dalam kotak. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang terdapat nuansa bermain dalam pembejarannya. Hal ini di harapkan membuat siswa tidak jenuh selama mengikuti pembelajaran IPA di sekolah.
Penerapan model pembelajaran Word Square dalam pembelajaran IPA sangat membantu, baik dari segi guru maupun dari segi siswa. Namun dalam penerapan model pembelajaran Word Square bukanlah hal yang sangat mudah, karena penerapan model pembelajaran Word Square dalam proses pembelajaran tidak asal membagikan lembar kegiatan siswa tetapi  juga penggunaan media yang menarik minat anak dengan menambahkan penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh guru yang cukup penting dan berkaitan dengan materi, sehingga pemahaman siswa terhadap materi bukan hanya sekedar mengarsir kotak-kotak, melainkan lebih memahami  apa makna yang terdapat dalam kegiatan mengerjakan lembar kegiatan tersebut
Dengan adanya penerapan model pembelajaran word square maka  pendidikan tidaklah menjenuhkan, diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran ini maka anak akan merasa nyaman dalam proses pembelajaran, dengan demikian materi yang disampaikan akan mudah diterima oleh peserta didik. 




Pengertian Pembnelajaran Word Square
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menunjang kegiatan belajar siswa di kelas. Dalam kamus karya Poerwadarminta (2003), Word Square jika diterjemahkan berarti kata-kata dalam kotak. Jadi model pembelajaran Word Square adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan kata-kata yang terdapat dalam kotak/persegi. 
Menurut S. Nasution (2002), model pembelajaran Word Square adalah Model pembelajaran yang memungkinkan anak dapat melakukan kegiatan belajarnya sambil bermain dengan menjawab pertanyaan yang berbentuk isian yang diberikan oleh guru dengan cara mengarsir huruf yang terdapat dalam kotak sesuai dengan huruf dari jawaban pertanyaan tersebut.
Sedangkan Menurut Santoso (2011), Dalam model pembelajaran, word square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti mengisi teka-teki silang, tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau pengecoh. Model pembelajaran ini sesuai untuk semua mata pelajaran. Tinggal bagaimana guru dapat memprogramsejumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang siswa untuk berpikir efektif. Tujuan huruf pengecoh bukan untuk mempersulit siswa namun untuk melatih sikap teliti dan kritis. 
Model pembelajaran Word Square merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dirancang untuk menarik minat siswa untuk belajar sambil bermain dengan tujuan agar pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di kelas dapat lebih bermakna tanpa adanya rasa bosan yang dialami oleh siswa. 
Model belajar Word Square adalah kegiatan belajar mengajar dimana siswa dihadapkan pada suatu keadaan atau masalah untuk kemudian dicari jawaban dalam sebuah kotak angka-angka kemudian mengarsirnya. Keunggulan Word Square adalah metode pembelajaran yang bervariatif, lebih bermakna, menantang sekaligus menyenangkan bagi para siswa. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa Word Square adalah salah satu metode berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Pada kumpulan huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh siswa sesuai dengan pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan 
Model belajar Word Square merupakan kegiatan belajar mengajar dimana siswa dihadapkan pada suatu keadaan atau masalah untuk kemudian dicari jawaban dalam sebuah kotak angka-angka kemudian mengarsirnya. 
Menurut Santoso (2011, wordpress.com),  Keunggulan Word Square adalah metode pembelajaran yang bervariatif, lebih bermakna, menantang sekaligus menyenangkan bagi para siswa. Namun sebagaimanan model pembelajaran yang lainnya, model pembelajaran word square mempunyai kekurangan dan kelebihan.
Beberapa kelebihan dari model pembelajaran Word Square yaitu:
1.	Kegiatan tersebut mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
2.	Melatih untuk berdisiplin 
3.	Dapat melatih sikap teliti dan kritis.
4.	Merangsang siswa untuk berpikir efektif
Model pembelajaran ini mampu sebagai pendorong dan penguat siswa terhadap materi yang disampaikan. Melatih ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari jawaban dalam lembar kerja. Dan tentu saja yang ditekankan disini adalah dalam berpikir efektif, jawaban mana yang paling tepat.
Sedangkan beberapa kekurangan dari model pembelajaran word square yaitu: 
1.	Mematikan kreatifitas siswa.
2.	Siswa tinggal menerima bahan mentah
3.	Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya.
Dalam model pembelajaran ini siswa tidak dapat mengembangkan kreativitas masing-masing, dan lebih banyak berpusat pada guru. Karena siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, dan jawaban dari lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sehingga siswa tidak dapat menggali lebih dalam materi yang ada dengan model pembelajaran word square ini.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, seperti halnya model pembelajaran yang lain, model pembelajaran word square memiliki kelebihan maupun kekurangan dalam penerapannya. Model pembelajaran ini mampu sebagai pendorong siswa terhadap materi. Melatih ketelitian dan ketepatan dalam mencari jawaban di lembar kerja. Juga ditekankan pada kemampuan berpikir efektif. Akan tetapi dalam penerapannya, terkendala pada keadaan dimana siswa tidak dapat mengembangkan kreativitas masing-masing, dan lebih banyak berpusat pada guru, jawaban dari lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sehingga siswa tidak dapat menggali lebih dalam materi yang ada dengan model pembelajaran word square ini.

Langkah – langkah Pembelajaran Word Square
Menurut S. Nasution (2002) langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran Word Square adalah sebagai berikut :
1.	Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.
2.	Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.
3.	Siswa  menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal maupun diagonal.
4.	Berikan poin setiap jawaban dalam kotak.
Model pembelajaran Word Square merupakan model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti mengisi Teka-Teki Silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf/angka penyamar atau pengecoh. Model pembelajaran ini sesuai untuk semua mata pelajaran.


Hakikat Pembelajaran IPA di SD

Kata Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa Inggris“Nature Science”secara singkat sering disebut“Science”. Natural  artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam .Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini, ilmu yang  mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam.Untuk selanjutnya kita akan menggunakan kata IPA sebagai suatu istilah (Srini M Iskandar,1997:2).
Menurut Hendro Darmojo dan R.E.Kaligis (1992:3), dari segi istilah yang digunakan IPA atau Ilmu Penegtahuan Alam berarti“Ilmu”tentang “Pengetahuan Alam”. “Ilmu”  artinya suatu  pengetahuan yang benar. Pengetahuan   yang   benar  artinya  yang   dibenarkan   menurut   tolok   ukur kebenaran ilmu, yaitu  rasional dan objektif. Rasional yang artinya masuk akal atau logis,diterima oleh akal sehat,sedangkan objektif yang  artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataannya, atau sesuai dengan pengalaman pengamatan,melalui panca indera. Pengetahuan Alam yang artinyaadalah pengetahuan tentang alam semestadengansegalaisinya,sedangkan “pengetahuan”itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam, selain itu bahwa cara IPA mengamati dunia ini bersifat analitis, lengkap, cermat serta menghubungkan antar satu fenomena yang lain sehingga keseluruhan membentuk suatu prespektif yang baru tentang objek yang diamatinya itu.


Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Pencapaian tujuan instruksional umum pada setiap pokok bahasan IPA sangat diharapkan. Tujuan ini direncanakan akan diberikan secara baik dan benar, sebagaimana dikemukakan oleh, Abruscato (2005 : 5) tujuan pembelajaran IPA  adalah “mengembangkan kognitif siswa, mengembangkan afektif siswa, mengembangkan psikomotor siswa, mengembangkan kreativitas siswa,  melatih siswa dalam berpikir kritis”.
Lanjut Harry Firman dan Ari Widodo (2007 : 13) menjelaskan tujuan mata pelajaran IPA di SD, sebagai berikut :

(a)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, (b) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (c) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA , teknologi, dan masyarakat, (d) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 252), “Hasil adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah”. Sedangkan Belajar menurut Gagne (Mudjiono dan Dimyanti, 2006: 10) bahwa belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Sehingga Hasil Belajar merupakan sesuatu yang didapat dari suatu kegiatan belajar.
Pengertian hasil belajar sendiri menurut Sudjana (2005) mengemukakan bahwa “Hasil belajar pada hakekatnya adalah Perubahan tingkah laku sebagai akibat belajar yang mencakup aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik”. 
Berdasarkan definisi dan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dapat diamati setelah mengikuti program belajar mengajar dalam bentuk tingkat penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan ketrampilan. 
Hasil belajar IPA harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah tercantum dalam kurikulum dengan tidak melupakan hakiakt IPA itu sendiri. Hasil belajar IPA dikelompokkan berdasarkan hakikat sains yang meliputi IPA sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA meliputi pencapaian IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah.
1.	Dalam segi produk, siswa daharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2.	Dari segi proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, pengetahuan, dan menerapkan konsep yang diperolehnya untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehahri-hari.
3.	 Dari segi ilmiah, siswa diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-benda di sekitarnya, bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, dapat bekerja sama dan mandiri, serta mengenal dan mengembangkan rasa cinta terhadap alam sekitar dan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, hasil belajar hasil belajar yang dikembangkan di SD adalah hasil belajar yang mencakup penguasaan produk, proses, dan sikap ilmiah.
Indetitifikasi wujud perubahan prilaku dan pribadi sebagai hasil belajar dan dapat bersifat fongsional-struktural, material-substansial, dan behavioral. Untuk memudahkan sistimatiknya dapat kita gunakan penggolangan prilaku menurut Bloom dalam kawasan-kawasan kognitif, afektif dan psikomotor dengan menyadari sepenuhnya bahwa mungkin sekali ada jenis perubahan atau hasil belajar siswa.  

Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Darwis (Mujiono, 2006) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu  : 
1)	Faktor individual (internal) meliputi: 
 a. kematangan pertumbuhan,                          
 b. intelegensi,
 c. latihan dan ulangan, 
 d. sifat-sifat pribadi seorang,
 e.  motivasi belajar.
2)	Fakor sosial (eksternal) meliputi: 
 a.  keadan keluarga siswa, 
 b.  masyarakat kelompok sebaya, 
 c. pemujaan anak tarhadap pribadi acuan diluar keluarga,
 d. tuntutan pelajaran oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas, maka  dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal adalah fisiologi dan psikologi, sedangkan faktor Eksternal adalah lingkungan dan adat istiadat.

C.	METODE PENELITIAN
Jenis Penenlitian ini adalah  Penelitian  Kuantitatif. Data penelitian pada pendekatan Kuantitatif  semua gejala yang diamati diukur dan diubah dalam bentuk berupa angka angka dan analisis menggunakan statistik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Eksperiment. Menurut Sugiono (2010: 109) bahwa “Penelitian Pre-Eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan semata - mata dipengaruhi oleh Variabel independen”. Hal ini terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 
Untuk melaksanakan metode ini, penelitian dilakukan terhadap satu kelas dan dengan adanya pretest dan posttest dapat memperlihatkan perbedaan sebelum dan sesudah treatment. Tujuan penulis menggunakan metode penelitian Pre-experiment dalam pembelajaran IPA adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan penerapan word square terhadap hasil belajar IPA.
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest postest design. Dalam penelitian ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu sampel diberi pre-test (test awal) dan diakhir pembelajaran sampel diberi post-test  (test akhir) desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan Word Square. Berikut merupakan tabel desain penelitian one Group pre-test post-test.




O1     = nilai pre-test (sebelum diberikan perlakuan)
O2      = nilai post-test (sesudah diberikan perlakuan)
X            = perlakuan yang diberikan. 
 O1-02 	=pembelajaran word square terhadap hasil belajar 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan. Senada dengan pendapat di atas, populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada satu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian  (Riduwan, 2008: 54). Populasi dalam penelitian ini adalah  murid SD Negeri 88 Lika Kecamatan Baraka yang berjumlah 164 siswa. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Suharsimi Arikunto, 2010: 174) Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  purposive sampling.  Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah soal tes, observasi, dan dokumentasi. 


1. Soal Tes 
Soal tes ini berasal dari materi yang diajarkan, 15 butir soal Pilihan ganda yang digunakan untuk mengungkap kemampuan awal dan kemampuan akhir Murid setelah diberi perlakuan. Setiap item soal yang benar diberi skor 1, sedangkan yang salah atau tidak menjawab soal maka diberi skor 0, dari jumlah skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menetukan nilai hasil belajar yang diperoleh.
2. Lembar  Observasi 
observasi yang digunakan peneliti adalah ceklis. Peneliti memilih ceklis karena pencatatannya mudah dan sangat sederhana untuk dianalisis secara statistik. Kisi-kisi  instrumen  observasi  siswa dapat dilihat pada table 3 dan kisi-kisi instrument observasi guru dapat dilihat pada table 4.















Lembar  observasi diisi oleh observer pada setiap pertemuan. Lembar observasi pelaksasanaan pembelajarana word square didasarkan pada  tahap – tahap yang ada pada  rencana  pelaksanaan  pembelajaran (RPP).
3. Dokumentasi Instumen 
Dokumentasi yang digunakan adalah daftar nilai sebelum penelitian (nilai UTS Ganjil dan pre-test) dan setelah penelitian (post-test). Data-data yang digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan tes antara lain berupa foto-foto mengenai aktivitas Murid dan guru selama proses pembelajaran dan hasil pekerjaan Murid. Foto-foto tersebut digunakan untuk melengkapi data yang bersifat tekstual. 
D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a.	Pelaksanaan Pembelajaran Word Square
Hasil perolehan pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran  Word Square Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Obsevasi Keterlaksanaan Pembelajaran Word Square







Dari tabel 4.3 diketahui bahwa di pertemuan I didapatkan hasil pada aspek pra pembelajaran sebesar 1  dari  indikator yang ada dan pertemuan II sebesar 2 atau suda terpenuhi semua. Pada aspek kegiatan awal pada  pertemuan I sebesar 3 dari 4 indikator dan pertemuan II sebesar 4 dari  empat  indikataor . Pada aspek kegiatan inti pada pertemuan I sebesar 3 dari 5 indikator dan pertemuan II sebesar 5 atau sudah terpenuhi semua indikator yang ada. Pada aspek kegiatan akhir sebesar 1 dari 3 indikator dan pertemuan II sebesar 2 ini berarti masih ada 1 inditaror yang tidak terpenuhi, tepai indikator tersebut didak begitu berpengaruh pada penelitian ini karena sudah tidak ada lagi pertemuan selanjurnya. Dari uraian diatas dapat dsimpilkan  bahwa pada pertemuan I terdapat 8 indikataor dari 14 indikator yang sudah terpenuhi dan 6 yang belum terlaksana sedangkan pada pertemuan II hanya ada 1 indikator yang belum terlaksana, dengan demikian dapat diketahui bahwa  persentase untuk pertemuan  I sebesar 64,3 %  yang terlaksana sedangkan pada  pertemuan  II sebesar 92,86 % ini berarti aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 28,85 %. Dan beradada pada kategori sangat baik.
Hasil perolehan pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  Word Square Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Obsevasi aktifitas siswa dalam  Pembelajaran Word Square







Dari tabel diatas diketahui  bahawa pertemuan   I  didapatkan  hasil  aspek keaktifan pada pertemuan I sebesar 41 dan pertemuan II sebesar 56. Pada  aspek kesenangan pada pertemuan I sebesar 44 dan pertemuan II sebesar 44. Pada aspek kreativitas pertemuan I sebesar 17 dan  pertemuan  II sebesar 33. Pada aspek kemampuan berpikir pada pertemuan I sebesar 30 dan pertemuan II sebesar 41 dengan persentase pada pertemuan I sebesar 54,55 %  dan pertemuan II sebesar 71,90%. Ini berarti aktivitas murid mengalami peningkatan sebesar 17,35 %. Data tersebut diatas diperoleh dari jumlah murid yang melakukan  indikator dalam  setiap aspek, dimana pada aspek keaktifan ada 4 indikator, aspek kesenagan 2 indikator, aspek krativitas 2 indikator dan aspek kesenangan ada 3 indikator, dengan demikian maka kategori aktifitas siswa berada pada kategori  tinggi. 

b.	Hasil belajar IPA SD Negeri 88  Loka Kecamatan Baraka
Untuk mengetahui  hasil belajar  IPA siswa  SD Negeri 88 Loka kecamatan Baraka  dalam penelitia ini dapat dilihat dari hasil preetest dan post. 

a.	Hasi Pree Test dan posttest	
 	Sebelum diadakan perlakuan,  kelas diberikan tes awal (pre test)  dan tes akhir  (pos test)  diberikan kepada kelas setelah  diberikan perlakuan (treatment). Pelaksanaan  tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  penggunaan word square terhadap hasil belajar IPA kelas V SDN 88 Loka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Distribusi tes hasil belajar IPA SDN 88 Loka Kecamatan Baraka berdasarkan hasil  pretest dan posttest
No.	Nilai	Kategori		Frekuensi	
			Pre test	persentase	Pos test	persentase
1.	0  -  34	Sangat rendah	0		0	
2.	35 – 54	Rendah	5	22,73	1	4,54
3.	55 – 64	Sedang	4	18,18	1	4,54
4.	65  - 84	Tinggi	11	50	13	59,09
5.	85 – 100	Sangat tinggi	2	9,09	7	31,82
Jumlah	22	100	22	100





     Berdasarkan pada  tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk nilai 0 sampai dengan 34 atau kategori sangat rendah  pada hasil pre tes  adalah 0, untuk ketegori rendah dengan nilai 35 sampai 54  frekwensinya di pre tes  sebanyak 5, sedangakan kategori sedang   dengan nilai 55 sampai 64  frekwensinya di pre tes  sebanyak 4, ketegori tinggi dengan nilai 65 sampai dengan 84  frekwensinya di pre tes  sebanyak 11, dan ketegori sangat tinggi dengan nilai 85 sampai  dengan 100  frekensihnya di pre tes  sebanyak  2. 
b.	Hasil  posttest	
     Berdasarkan pada  tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk nilai 0 sampai dengan 34 atau kategori sangat rendah  pada hasil postest  adalah 0, untuk ketegori rendah dengan nilai 35 sampai 54  frekwensinya di postest sebanyak 5, sedangakan kategori sedang   dengan nilai 55 sampai 64  frekwensinya di postest sebanyak 4, ketegori tinggi dengan nilai 65 sampai dengan 84  frekwensinya di postest sebanyak 11,, dan ketegori sangat tinggi dengan nilai 85 sampai  dengan 100  frekensihnya di postest sebanyak  2. 
1.	Analisis statistik Uji Hipotesis

Uji t pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dengan Pos tes setelah perlakuan dilakuakn.
Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test dengan hasil pos tes.
Ha: ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test dengan hasil pos tes
Kesimpulannya, apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih kecil 0,05, maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan antara  hasil pre-test dengan hasil pos tes.Sebaliknya nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya tidak adaperbe daan yang signifikan hasil pre-test dengan hasil pos tes.  Berikut ini hasil uji hipotesis (Tabel5).  
Tabel20.Hasil Ujit Pre tes dan Post-test 
	Berdasarkan table diatas,hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t tehitung untuk hasil belajar  sebesar 32.356 dan nilai signifikansi 0.00.Nilai signifikansi menyatakan lebih kecil 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada perbedaan yang signifikan hasil  pre test  dengan  hasil post-test. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan atara hasil pre tes dengan hasil  post-test setelah dilaksanakannya pembelajaran word square dalam pembelajaran. 
Pembahasan
1.	Pelaksanaan  pembelajaran Word Square  terhadap siswa kelas V SD Negeri 88 Loka  IPA Kecamatan Baraka.

Berdasarkan hasil lembar obserpasi dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas murid kelas V dengan pembelajaran word square,  dari pertemuan   I  ke pertemuan II, didapatkan  hasil baik dari aspek keaktifan, aspek kesenangan, aspek kreativitas dan  aspek kemampuan berpikir mengalami peningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Santoso (2011, wordpress com) Keunggulan Word Square adalah metode pembelajaran yang bervariatif, lebih bermakna, menantang sekaligus menyenangkan bagi para siswa. 
2.	Hasil  Belajar IPA SD Negeri 88 Loka  Kecamatan Baraka
Sebelum diadakan penelitian peneliti mengadakan tes awal untuk mengetahui gambaran awal dari hasil belajar murid dan pada saat selesai perlauan peneliti kembali mengadakan tes akhir untuk mengetahui bagaimana hasil belajar yang diperoleh murid setelah perlakuan. dan Dari hasil perhitungan statistik yang dilakuan maka diperoleh bahwa nilai  tes awal  (pre-test) masiH berada pada kategori sedang, sedangkan nilai yang diperoleh pada saat tes akhir sudah berada pada kategori Tinggi. 
Hasil belajar adalah sesuatu yang  diperoleh dari suatu proses yang perna dilakuakn oleh seorang anak hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Rahman dalam Alexandro (2013), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang, di mana hasil belajar dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajarinya.
3.	Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil Belajar IPA SD Negeri  123 Banti  Kecamatan Baraka







	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran word Square Terhadap hasil Belajar IPA SD Negeri 88 Loka Kecamatan Baraka maka  dapat disimpulkan bahwa: 
1.	Terjadi peningkatan aktifitas belajar yang dilakuan oleh guru dan siswa setelah di laksanakan pembelajaran word square dalam pembelajaran IPA  SDN 88 Loka Kecamatan Baraka.
2.	Terjadi peningkatan hasil belajar IPA yang di peroleh oleh siswa setelah di laksanakan pembelajaran word square pada murid kelas  V SDN 88 Loka Kecamatan Baraka.
3.	Pelaksanaan pembelajaran Word Square   berpengruh positif terhadap hasil belajar IPA  Murid kelas V SDN 88 Loka Kecamatan Baraka.

B. SARAN
	Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran bagi guru sekolah dasar sebagai berikut:
1.	 Pelaksanaan pembelajaran Word squar pada mata pelajaran IPA dapat dikembangakan  lebih lanjut untuk meningktkan hasil belajar siswa.
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